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RINGKASAN

Optimasi Perencanaan Kombinasi Produk Keripik Pisang dengan Metode
Goal Programming pada Perusahaan Keripik Barokah Lumajang; Luluk
Farida; 140810201151; 2018; 69 halaman; Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Universitas Jember.

Kabupaten Lumajang merupakan salah satu kabupaten yang mengangkat
buah pisang sebagai ciri khas daerah. Jumlah buah pisang dihasilkan paling
banyak dibandingkan komoditi pertanian lainnya. Hasil olahan buah pisang
membuka peluang bagi masyarakat untuk menciptakan usaha dan memberikan
peluang lapangan kerja. Usaha produksi olahan pisang berupa produk keripik
pisang menjadi hasil olahan pisang yang paling banyak diproduksi.

Keripik Barokah di Desa Papringan Kecamatan Klakah merupakan salah
satu Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang menghasilkan produk dari
olahan pisang berupa keripik pisang. Produk Kkeripik pisang yang dihasilkan
terdapat tiga macam varians antara lain rasa manis dengan bentuk memanjang
kemasan 150 gram, bentuk bulat kemasan 150 gram dan 300 gram. Jumlah produk
yang diproduksi oleh Keripik Barokah bergantung pada jumlah permintaan.
Namun jumlah permintaan terkadang dibatasi oleh ketersediaan jumlah bahan
baku. Faktor ketersediaan dana pengadaan bahan baku juga menjadi kendala
sasaran, mengingat produksi masih berskala rumah tangga. Target laba menjadi
faktor yang dipertimbangkan untuk kelangsungan kegiatan produksi.

Hasil kombinasi produk keripik pisang yang dihasikan dengan metode
goal programming untuk ketiga jenis produk tercapai sesuai dengan jumlah
estimasi permintaan yaitu 1268 unit, 407 unit dan 252 unit. Kendala sasaran target
laba juga tercapai sebesar Rp 3.885.333. Kendala sasaran ketersediaan bahan baku
dan dana pengadaan baku tercapai namun masih terdapat kapasitas yang
menganggur masing-masing sebesar 36,075 dan Rp 81.765,4.

Kata kunci: Kombinasi Produk, Goal Programming
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SUMMARY

Optimization of Banana Chips Products Combination Planning with Goal
Programming Method at Keripik Barokah Company Lumajang; Luluk
Farida; 140810201151; 2018; 69 pages; Department of Management Faculty of

Economic and Bussiness Jember University.

Lumajang Regency is one of the districts that raised the banana as a
characteristic of the region. The number of bananas produced is the largest
compared to other agricultural commodities. Processed bananas provide
opportunities for people to create businesses and provide opportunities for
employment. Production of banana processed products in the form of banana
chips products became the most widely produced banana.

Keripik Barokah in Papringan Village, Klakah is one of the Micro Small
Medium Enterprise (MSME)s that produce products from processed banana as
banana chips. There are three kinds of variance of banana chips produced by
Keripik Barokah such as sweet taste with 150 gram packed form, 150 gram and
300 gram round shape. The number of products produced by Keripik Barokah
depends on the number of requests. But the number of requests is sometimes
limited by the availability of raw materials. The availability of raw material
procurement funds is also a target constraint, considering that the production is
still household scale. Profit targets are the factors considered for the continuity of
production activities.

The result of banana chips product combination with goal programming
method for the three types of products was achieved in accordance with the
demand estimate of 1268 units, 407 units and 252 units. Obstacle profit target also
reached Rp 3.885.333. Obstacles to the availability of raw materials and raw
procurement funds are achieved, but there are still idle capacities of 36.075 and
Rp 81,765.4 each.

Keyword: Product Combination, Goal Programming
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Persaingan usaha di era digital ini memacu setiap jenis Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) untuk berproduksi secara efektif dan efisien. Perkembangan
teknologi yang sangat pesat menjadikan segala sesuatu serba mudah. Beberapa
kemudahan yang harus dapat dimanfaatkan oleh produsen dari teknologi yaitu
sebagai sarana untuk promosi dan distribusi produk. Produsen harus semakin
terpacu dalam persaingan untuk memiliki keunikan dan ciri khas produknya yang
tidak dimiliki produk lain yang sejenis. Inovasi dan kreasi perlu terus dilakukan
agar produk memiliki daya saing dan dapat memenuhi selera serta permintaan
konsumen bahkan dapat menguasai pasar.

UMKM merupakan suatu kegiatan usaha yang dapat memperluas lapangan
kerja dengan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat.
UMKM memiliki peran dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan
masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta berperan dalam
mewujudkan stabilitas nasional (UU 20 tahun 2008). Kontribusi UMKM terhadap
produk domestik bruto sebesar 66,34% bagi perekonomian Indonesia. Angka
tersebut masih sangat timpang dengan jumlah UMKM di Indonesia, menurut data
kementerian koperasi dan UMKM masih sebesar 2,41% pelaku usaha pada tahun
2013 (Depkop.go.id). Menteri riset, teknologi dan perguruan tinggi mengatakan
bahwa saat ini hanya 0,4% pelaku UMKM yang memahami teknologi
(ekbis.sindonews). Pelaku UMKM harusnya dapat mengubah basis bisnis mereka
agar mampu bertahan di era digital.

Sumber pendapatan daerah baik provinsi maupun kabupaten bersumber
dari berbagai pos atau kegiatan ekonomi masyarakat dan pemerintah. Pendapatan
daerah paling utama bersumber dari pajak termasuk pajak usaha. Kegiatan
UMKM memiliki kecenderungan akan tumbuh dan berkembang apabila adanya
pasar dengan kemungkinan tingkat konsumen yang besar. Pengelolaan pariwisata

oleh masing-masing pemerintah kabupaten Kkhususnya, dapat membantu
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mendukung peningkatan jumlah kunjungan turis baik domestik maupun asing. Hal
tersebut dapat membuka peluang pasar bagi para penggiat UMKM untuk
memasarkan dan mendistribusikan produknya. Melalui pengolahan hasil potensi
daerah menjadi produk oleh-oleh khas daerah tersebut.

Kabupaten Lumajang yang dikenal dengan sebutan kota pisang, dengan
ciri khasnya yaitu pisang agung. Menurut data dinas pertanian Kabupaten
Lumajang tahun 2014, hasil pertanian tanaman buah-buahan dari beberapa
komoditi buah yang dihasilkan, jumlah produktivitas komoditi pisang memiliki
jumlah tertinggi sebesar 233,43 ku/ha yang tersebar diseluruh kecamatan di
Kabupaten Lumajang (lumajangkab.go.id). Pemanfaatan pisang menjadi keripik
telah banyak dikembangkan dan dijadikan salah satu peluang usaha oleh-oleh
khas Lumajang dan memberikan lapangan kerja bagi masyarakat Kabupaten
Lumajang. Peluang tersebut dimanfaatkan baik oleh masyarakat sehingga semakin
banyaknya usaha olahan pisang yang berakibat baik pada meningkatnya
persaingan UMKM. Bertahan dalam persaingan dapat dilakukan apabila
perusahaan mempunyai perencanaan yang baik sehingga proses produksi berjalan
dengan efektif dan efisien.

Perencanaan sebagai langkah awal dari kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan (Heizer dan Render, 2014: 33). Perencanaan produk merupakan
perencanaan tentang produk apa, bagaimana, berapa yang akan dapat diproduksi
oleh perusahaan yang bersangkutan dalam satu periode yang akan datang. Apabila
terdapat lebih dari satu jenis produk yang diproduksi oleh suatu perusahaan
dengan menggunakan mesin, tenaga kerja, dan bahan baku yang sama maka
perusahaan perlu menentukan kombinasi produk yang optimal dalam kegiatan
produksi. Timbulnya masalah kombinasi produk mengharuskan perusahaan agar
dapat menentukan berapa jumlah masing-masing jenis produk yang akan
diproduksi sehingga keterbatasan sumber daya yang tersedia dapat digunakan
sebaik-baiknya serta dapat memperoleh hasil paling optimal (Ahyari, 2002).

Linear programming merupakan suatu metode untuk pemecahan masalah
pengalokasikan sumber-sumber yang terbatas secara optimal. Linear

programming mencakup perencanaan dari beberapa kegiatan untuk mencapai
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suatu hasil yang optimal yaitu suatu hasil yang mencerminkan pencapaian sasaran
tertentu yang paling baik menurut model matematis diantara alternatif-aternatif
yang mungkin, dengan menggunakan fungsi linear (Subagyo, dkk. 2011: 9-10).
Linear programming merupakan suatu model umum yang dapat digunakan untuk
pemecahan masalah pengalokasian sumber daya yang terbatas dalam
menghasilkan beberapa produk untuk mencapai kombinasi produksi yang optimal
(Handoko, 2011:9).

Goal programming merupakan model pengembangan dari linear
programming namun yang membedakannya optimasi yang dicapai berupa
pemenuhan tujuan ganda. Fungsi tujuan dalam formulasi goal programming
adalah minimisasi penyimpangan pencapaian tujuan perusahaan. Sebagai contoh,
fungsi tujuan ialah untuk memaksimalkan laba namun pada goal programming
fungsi tujuan menjadi meminimumkan penyimpangan pencapaian laba. Sehingga
penyimpangan tersebut dinotasikan sebagai variabel deviasi. Terdapat dua macam
variabel deviasi yaitu underachievment (penyimpangan dibawah) dan
overachievment (penyimpangan diatas). Model goal programming tidak mengenal
jenis fungsi tujuan selain minimisasi penyimpangan (Paramu, 2006:171). Metode
goal programming mempunyai kemampuan untuk mencapai titik temu antara
aspek-aspek yang bertentangan sehingga sangat potensial digunakan untuk
perencanaan produksi yang merupakan masalah kompleks karena mengandung
sasaran yang berbeda (Anis, dkk, 2007:142).

Perusahaan Keripik Barokah merupakan UMKM yang berlokasi di Desa
Papringan Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang. Perusahaan Keripik Barokah
memproduksi beberapa jenis produk keripik antara lain keripik pisang, singkong,
talas dan sukun. Dari keempat jenis keripik yang diproduksi, jenis keripik pisang
satu-satunya yang memiliki tiga macam varians yang dihasilkan dengan rasa yang
sama yaitu manis. Perbedaan dari ketiga macam varians produk keripik pisang
terletak pada bentuk potongan keripik yang memanjang dan bulat. Jenis produk
keripik pisang dengan potongan memanjang memiliki satu varians berat kemasan
yaitu 150 gram. Sedangkan keripik pisang dengan potongan bulat memiliki dua

varians berat kemasan yaitu 150 gram dan 300 gram. Perbedaan varians berat
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kemasan pada keripik pisang bentuk bulat bertujuan untuk memenuhi permintaan
dan kebutuhan konsumen terhadap produk keripik tersebut. Jenis pisang yang
digunakan sebagai bahan baku untuk memproduksi keripik pisang yaitu jenis
pisang raja nangka. Penggunaan satu jenis bahan baku dan tenaga kerja yang
sama dalam menghasilkan tiga jenis produk, maka optimasi kombinasi produk
keripik pisang menjadi layak untuk diperhitungkan oleh perusahaan.

Menurut pemilik, Usaha Keripik Barokah belum melakukan perencanaan
terhadap produksinya secara teratur dan sistematis karena skala usaha yang masih
kecil. Keterbatasan modal menjadi kendala pada usaha kecil untuk bisa
berkembang. Pemilik Usaha Keripik Barokah dalam pemenuhan kebutuhan bahan
baku sangat dibatasi oleh keterkaitan antara jumlah dana yang tersedia dengan
ketersedian bahan baku baik dari pemasok dan pasar. Terutama saat pisang
dipasaran jumlahnya sedikit yang biasanya disebabkan oleh adanya faktor cuaca
dan musim. Penyebab lain muncul dari para produsen pisang, lebih memilih
menjual pisangnya kepada tengkulak dengan harga yang tinggi. Pada saat itu
dengan jumlah modal yang terbatas untuk membeli bahan baku, pemilik tidak
dapat mencukupi dan memenuhi kebutuhan bahan baku produksi Keripik Pisang
Barokah. Pemilik juga tidak dapat memaksakan untuk memenuhi kebutuhan
bahan baku tersebut. Apabila tetap dipenuhi maka pemilik akan mengalami
kerugian. Jumlah produk yang diproduksi selama ini bergantung pada permintaan
konsumen. Saat terdapat permintaan terhadap produk namun produsen tidak dapat
memenuhi kebutuhan bahan bakunya dikarenakan keterbatasan jumlah dana untuk
pembelian bahan baku dan ketersediaan bahan baku, maka produk tidak dapat
disediakan oleh produsen. Produsen sering dihadapkan pada ketidaksesuain
jumlah permintaan terhadap jumlah produk yang dihasilkan dengan ketersediaan
kebutuhan bahan baku dan jumlah dana yang tersedia untuk pembelian bahan
baku. Margin keuntungan yang didapatkan untuk setiap kali produksi sering
mengalami ketidakpastian, diakibatkan adanya kendala pada ketersediaan bahan
baku dan pemenuhan permintaan produk keripik pisang.

Pada penelitian ini digunakan model goal programming untuk mengetahui

perencanaan kombinasi produk yang optimal dengan meminimumkan
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penyimpangan pencapaian tujuan guna memenuhi beberapa kendala sasaran yang
dihadapi perusahaan. Keripik Barokah memiliki tujuan pemenuhan penjualan
berdasar permintaan dengan meminimumkan penyimpangan pencapaian target
laba yang diinginkan, ketersedian kebutuhan bahan baku dan jumlah dana
pembelian bahan baku yang tersedia.

Penelitian terdahulu mengenai model goal programming guna menentukan
kombinasi produk dilakukan oleh Fauziyah (2016), meneliti tentang penerapan
metode goal programming untuk mengoptimalkan beberapa tujuan pada
perusahaan dengan kendala jam kerja, permintaan dan bahan baku. Berdasarkan
penelitian, hasil perhitungan dengan metode goal programming dapat
memaksimalkan total nilai penjualan dan total produksi dengan meminimalkan
biaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan yang telah ditetapkan tercapai
secara optimal. Peneliti lain dilakukan oleh Pupy Ajiningtyas, dkk (2013),
meneliti tentang penerapan metode goal programming untuk perencanaan
produksi pada produk olahan tebu (studi kasus: PG. XXX, Jawa Timur).
Berdasarkan hasil penelitian, dari lima kendala sasaran yang dihadapi. Hasil dari
model goal programming menunjukkan bahwa hanya pada kendala target jumlah
penjualan tidak tercapai secara keseluruhan. Kendala sasaran lain seperti target
keuntungan, minimal biaya produksi, pemakaian bahan baku dan pemakaian jam
kerja mesin dapat tercapai.

Penelitian ini merupakan penelitian replika yang membedakannya ialah
objek yang diteliti, variabel keputusan, tujuan perusahaan yang dihadapi. Dari
perbedaan tersebut hasil dari penelitian ini memiliki kemungkinan perbedaan
pencapaian tujuan dibandingkan peneliti sebelumnya. Keterbatasan yang mungkin
akan dialami dalam penelitian ialah pengambilan data. Mengingat objek yang
diteliti masih berskala usaha kecil maka sebagian data yang belum tercatat harus
menggunakan data primer yang dikumpulkan dan dicatat sendiri oleh peneliti
untuk keperluan penelitian ini. Waktu pengumpulan juga akan terbatas. Data yang
nanti akan dikumpulkan adalah data selama empat bulan terakhir (catur wulan ke
tiga) pada tahun 2017.
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1.2 Rumusan Masalah

Penelitian dilakukan di Kecamatan Klakah Kabupaten Lumajang karena
daerah Lumajang dikenal sebagai penghasil pisang tertinggi daripada komoditas
pertanian lainnya. Fenomena muncul banyaknya UMKM yang menghasilkan
produk olahan pisang terutama berupa produk keripik, meningkatkan persaingan
diantara produsen Kkeripik pisang. Suatu perencanaan kombinasi produk
diperlukan bagi usaha yang memiliki lebih dari satu jenis produk agar dapat
bertahan dalam persaingan usaha. Perencanaan tersebut digunakan untuk
mengetahui kemampuan memenuhi permintaan konsumen dan mengorganisir
sumber daya yang kemungkinan dapat menjadi sebuah kendala dalam kegiatan
produksi.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian adalah sebagai berikut.

a. Berapa kombinasi jumlah produk yang dihasilkan berdasarkan model goal
programming untuk tercapainya minimisasi penyimpangan pencapaian
kendala sasaran pada Perusahaan Keripik Barokah Lumajang?.

b. Bagaimanakah pencapaian kendala sasaran target margin keuntungan, total
permintaan, ketersediaan bahan baku dan dana pengadaan bahan baku dengan

menggunakan model goal programming?.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, maka
tujuan yang akan dicapai adalah sebagai berikut.

a. Untuk mengetahui kombinasi jumlah produk yang dihasilkan berdasarkan
model goal programming untuk tercapainya minimisasi penyimpangan
pencapaian kendala sasaran pada Perusahaan Keripik Barokah Lumajang.

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan pencapaian kendala sasaran target margin
keuntungan, total permintaan, ketersediaan bahan baku dan dana pengadaan

bahan baku dengan menggunakan model goal programming.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak
antara lain, sebagai berikut.

a. Bagi Pemilik Usaha, sebagai bahan untuk memberikan informasi mengenai
penerapan perhitungan perencanaan kombinasi produk agar kegiatan produksi
dapat dilaksanakan lebih efektif dan efisien. Diharapkan dapat memberikan
saran dalam peningkatan proses produksi dalam kegiatan usaha.

b. Bagi Akademisi dan peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dan/atau

perbandingan pada penelitian dengan topik yang sejenis selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.2.1 Perencanaan Produk

Perencanaan merupakan penetapan keterkaitan dan pengoganisasian dari
kegiatan operasional yang akan dilakukan dalam suatu kurun waktu atau periode
tertentu (Tampubolon, 2014: 7). Menurut Ahyari (2002) bahwa produk adalah
hasil dari kegiatan produksi berwujud barang. Perencanaan produk merupakan
perencanaan tentang produk apa, produk yang bagaimana dan berapa yang akan
dapat diproduksikan dalam suatu perusahaan. Perencanaan produk lebih
menyangkut pada aspek-aspek teknis seperti bahan yang digunakan, standar
pemakaian bahan masing-masing unit dan bagaimana proses produksinya agar
dapat dicapai efisiensi produksi apabila terdapat lebih dari satu jenis produk.

2.2.2 Optimasi Kombinasi Produk

Perusahaan yang memproduksi lebih dari satu jenis produk dengan
menggunakan mesin, tenaga kerja, dan bahan baku yang sama maka perusahaan
perlu menentukan kombinasi produk yang optimal dalam kegiatan produksi.
Timbulnya masalah kombinasi produk mengharuskan perusahaan agar dapat
menentukan berapa jumlah masing-masing jenis produk yang akan diproduksi,
dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang menjadi batasan produksi. Batasan
produksi untuk masing-masing perusahaan akan berbeda-beda. Dengan demikian
faktor-faktor produksi yang tersedia harus dapat digunakan sebaik-baiknya agar
dapat memperoleh hasil kombinasi produk paling optimal. Hasil optimal dapat
dilihat dari jumlah masing-masing jenis produk yang diproduksi perusahaan
dengan penggunaan faktor produksi yang tersedia secara efisien dan

menghasilkan keuntungan yang maksimal atau biaya minimal (Ahyari, 2002:154).
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2.2.3 Linear Programming

Linear programming merupakan suatu metode untuk pemecahan masalah
pengalokasikan sumber-sumber yang terbatas secara optimal. Linear
programming mencakup perencanaan dari beberapa kegiatan untuk mencapai
suatu hasil yang optimal yaitu suatu hasil yang mencerminkan pencapaian sasaran
tertentu yang paling baik menurut model matematis diantara alternatif-aternatif
yang mungkin, dengan menggunakan fungsi linear (Subagyo, dkk. 2011: 9-10).
Linear programming merupakan suatu model umum yang dapat digunakan untuk
pemecahan masalah pengalokasian sumber daya yang terbatas dalam
menghasilkan beberapa produk untuk mencapai kombinasi produksi yang optimal
(Handoko, 2011:9).

Metode linear programming terdapat dua macam cara pemecahan masalah
yaitu dengan metode grafis dan simpleks. Metode grafis hanya terbatas pada
penyelesaian masalah dengan dua variabel. Sedangkan metode simpleks dapat
menyelesaikan masalah dengan lebih dari dua variabel. Menurut Supranto (2005:
38) bahwa bentuk umum linear programming adalah sebagai berikut.

Fungsi tujuan:

Z=CiXp+CXa+...+CiXj+ ...+ CnXn : maksimum atau minimum
Batasan:

dlp: auxi+awxe+...+ayXs + amxXn <=h

aX1 +axXe + ...+ aXs + anXn <=h;

ditX1 +aiXo+ ...+ a.UXJ + ainXn <= hi

amiX1 + am2X2 + ...+ amjXj + amnXn <= hm
Xj>=0, =12...,n
Mengevaluasi tabel simpleks telah mencapai optimal atau belum, dilihat dari nilai
Cj-Zj atau Z atau net profit. Apabila telah bernilai lebih kecil atau sama dengan
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nol, maka tabel tersebut telah optimal. Namun apabila belum optimal, cara
mengoptimalkan dengan memilih kolom dengan nilai Cj-Zj paling besar.
Tabel 2.1 Tabel Awal Simpleks

Variabel Dasar Z Xt X2 . Xn Xnt1 Xnt2z Xnrm  NK
Z 1 -Ci -G ... -Ch O 0 0 0
Xn+1 0 Al a1z e a;n 1 0 0 b1
Xn+2 0 21 422 eeeeenn. aon O 1 0 b,
Xn+m O am]_ am2 ........ a.mn O 0 1 bm

Sumber: Handoko (2011)

Tabel 2.2 Contoh Tabel Optimal Simpleks
Variabel Dasar Z X1 X2 X3 X4 Xs NK

z 1 0 0 0 5/ 1, b,
X 0 1 0 0 5, Y b
Xn+2 0 0 1 0 1/3 0 b2
Xn+m 0 O 0 1 _5/18 1/6 bm

Sumber: Handoko (2011)

2.2.4 Goal Programming

Menurut Mulyono (1999:198) bahwa dalam goal programming semua
tujuannya digabungkan dalam sebuah fungsi tujuan. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan mengekspresikan tujuan itu dalam bentuk sebuah kendala, memasukkan
suatu variabel simpangan dalam kendala itu untuk mencerminkan seberapa jauh
tujuan itu dicapai, dan menggabungkan variabel simpangan dalam fungsi tujuan.
Dalam goal programming tujuannya adalah meminimumkan penyimpangan-
penyimpangan dari tujuan-tujuan tertentu. Ini berarti semua masalah goal
programming adalah masalah minimisasi.

Menurut Mulyono (1999: 200-202), unsur-unsur pada model goal
programming terdiri dari tiga komponen, antara lain.
a. Fungsi tujuan
Minimumkan Z = 7%, d; + d
Fungsi tujuan ini digunakan jika variabel penyimpangan dalam suatu masalah
tidak dibedakan menurut prioritas atau bobot.
Minimumkan Z =Y, p, (df +d]) untuk k=1,2,...k
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Pada fungsi tujuan jenis ini digunakan dalam suatu masalah dimana urutan tujuan-
tujuan diperlukan, tetapi variabel penyimpangan di dalam setiap tingkat prioritas
memiliki kepentingan yang sama.

Minimumkan Z = Y7, wy;px (df + d;F) untuk k=1,2,....k

Sedangkan jenis fungsi tujuan ini, tujuan-tujuan diurutkan dan variabel
penyimpangan pada setiap tingkat prioritas dibedakan dengan menggunakan
bobot yang berlainan wy;. Jadi fungsi tujuan yang akan digunakan bergantung
pada situasi masalahnya.

b. Jenis kendala sasaran

Tabel 2.3 Jenis Kendala Sasaran

Kendala Tujuan  Variabel Deviasi Simpangan Nilai RHS
Ajj +di" = b di Negatif = Db;
Aij - di = b; dif Positif = b
Ajj + di - di* = b di Negatif dan positif bi atau lebih
Ajj + di - di* = bj di* Negatif dan positif ~ bjatau kurang
Ajj+di-dif = b di-dan di* Negatif dan positif = b

Sumber: Mulyono (1999)

Persamaan pertama memiliki makna sama dengan kendala pertidaksamaan
kurang dari atau sama dengan dalam masalah program linear maksimisasi.
Persamaan kedua memiliki makna sama dengan kendala pertidaksamaan lebih
dari atau sama dengan pada masalah program linear minimisasi. Persamaan
ketiga, keempat dan kelima memiliki makna semuanya memperbolehkan
penyimpangan dua arah, akan tetapi persamaan ke lima penggunan sumber daya
yang diinginkan sama dengan bi.

c. Kendala non-negatif

Variabel-variabel model goal programming biasanya bernilai lebih besar
atau sama dengan nol. Semua model goal programming terdiri dari variabel
simpangan dan variabel keputusan, sehingga pernyataan non negatif
dilambangkan sebagai: x;, di’, di* > 0.

Penyelesaian persoalan goal programming diselesaikan menggunakan
metode simpleks. Sehingga beberapa karakteristik penyelesaiannya masih
memiliki kesamaan. Menurut Paramu (2006: 174-175), modifikasi simpleks untuk

penyelesaian goal programming pada beberapa karakteristik sebagai berikut.
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1. Susunan variabel pada tabel simpleks dimulai dari variabel keputusan,

variabel deviasi negatif, dan akhirnya variabel deviasi positif.

2. Initial basic feasible solution pada tabel simpleks adalah variabel deviasi

negatif.
Tabel 2.4 Contoh Tabel Awal Metode Goal Programming
Cj BV Xa Xo dir dr dsyr do  dif dif dif NK
P1 dr 50 120 1 0 0 0 -1 0 0 158
P2  dy 1 0 0 1 0 0 0 0 0 333
P3  ds 2 4 0 0 1 0 0 -1 0 10
0 dq 3 1 0 0 0 1 0 0 -1 142
P4 Zj 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Cji-Zj 0 0 1 1 1 0 0 0 0
P3  Zj 2 4 0 0 1 0 0 -1 0 80
Cji-zj -2 -4 1 1 0 0 0 1 0
P2  Zj 1 0 0 1 0 0 0 0 0 10
Cj-Zj -1 0 1 0 1 0 1 1 0
PL  Zj 50 120 1 0 0 0 -1 0 0 2400
Cj-Zj -50 -120 O 1 1 0 0 0 1

Sumber: Paramu (2006)

3.

Ada Zj dan Cj-Zj terpisah untuk setiap prioritas untuk setiap prioritas karena
unit pengukuran dalam masing-masing prioritas yang berbeda-beda. Baris
paling bawah dalam tabel simpleks berisi Zj dan Cj-Zj untuk prioritas
tertinggi, baris diatasnya untuk Zj dan Cj-Zj untuk prioritas berikutnya, dan
seterusnya. Perhitungan Zj dan Cj-Zj sama dengan metode simpleks untuk
linear programming.

Pemilihan variabel yang akan masuk basis didasarkan pada Cj-Zj baris
prioritas tertinggi. Jika Cj-Zj baris prioritas tertinggi telah memenuhi kriteria
minimisasi, hal ini berarti tujuan dengan prioritas tertinggi telah tercapai.
Untuk selanjutnya variabel yang akan masuk basis ditentukan berdasarkan Cj-

Zj baris prioritas berikutnya.

Kriteria tabel optimal dalam metode goal programming sama dengan metode

simpleks yaitu dengan menihat nilai Cj-Zj pada semua variabel keputusan kurang

dari atau sama dengan nol. Sedangkan prioritas yang tercapai dilihat pada kolom

nilai kanan untuk masing-masing prioritas harus bernilai sama dengan nol.
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Tabel 2.5 Contoh Tabel Optimal Metode Goal Programming
X1 X2 dir d2 d3 ds dit d3* dif NK
GC1 0 1 001 O 0 -04 -001 O 04 158

GC2 0 0 003 -1 0 033 -003 O -0.3 3.33
GC3 1 0 00 0 0 1 0 0 -1 10
GC4 0 0O 01 O 1 -26 01 -1 26 142
P4 0 0 00 0 0 0 0 -1 0 0
P3 0 0 003 -2 0 -003 03 0 03 333
P2 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0
P1 0 0 -1 0 0 -1 0 0 0 0

Sumber: Paramu (2006)

2.2.5 Metode Peramalan

Peramalan adalah sebuah proses sebelum perencanaan yang bertujuan
memperkirakan kondisi pasar dan permintaan konsumen (bisa konsumen akhir
maupun perusahaan yang dipasok bahan mentahnya) di masa mendatang

(Martono, 2015: 161). Peramalan permintaan adalah proyeksi atas permintaan

terhadap penjualan produk atau jasa dari perusahaan untuk masing-masing

periode waktu dalam horizon perencanaan (Heizer dan Render, 2014: 115).

a. Peramalan horizon waktu

Menurut Heizer dan Render (2014: 114) bahwa peramalan
diklasifikasikan dalam tiga kategori sebagai berikut.

1. Peramalan jangka pendek: peramalan ini memiliki rentang waktu sampai
dengan satu tahun, tetapi umumnya kurang dari tiga bulan. Peramalan jangka
pendek ini digunakan untuk perencanaan pembelian, penjadwalan dan
penugasan pekerjaan, level angkatan kerja, serta produksi.

2. Peramalan jangka menengah: kisaran menengah, peramalan umumnya rentang
waktu dari tiga bulan hingga tiga tahun. Berguna dalam perencanaan
penjualan, perencanaan produksi, penganggaran uang kas, dan analisis variasi
rencana operasional.

3. Peramalan jangka panjang: umumnya pada rentang waktu tiga tahun atau
lebih. Peramalan jangka panjang digunakan dalam perencanaan untuk produk
baru, pengeluaran modal, lokasi tempat fasilitas atau perluasan, dan penelitian

serta pengembangan.
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b. Metode peramalan kuantitatif

Menurut Heizer dan Render (2014:117), peramalan kuantitatif merupakan
peramalan yang menggunakan bermacam-macam model matematika yang
bergantung pada data historis dan/atau variabel asosiatif untuk meramalkan
permintaan. Data time series biasa digunakan dalam peramalan bisnis, beberapa
metode peramalan tersebut antara lain sebagai berikut. Peramalan pergerakan rata-
rata (moving everage) merupakan sebuah metode peramalan yang menggunakan
rata-rata dari nilai data periode terkini untuk meghasilkan peramalan periode
selanjutnya. Penghalusan eksponential (exponential smooting) adalah sebuah
pergerakan rata-rata bobot. Faktor bobot digunakan dalam sebuah peramalan
penghalusan eksponensial yang jumlahnya lebih besar atau sama dengan nol dan

kurang dari atau sama dengan satu.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang pertama sebagai acuan pada penelitian ini selain
yang telah dijelaskan pada latar belakang antara lain sebagai berikut. Penelitian
yang dilakukan Eva Rosita (2014) dengan judul aplikasi goal programming pada
perencanaan produksi olahan buah naga merah. Hasil penelitian ini menunjukkan
sasaran kendala yang dapat dicapai adalah meminimalkan biaya pengadaan bahan
baku, meminimalkan volume bahan baku, memaksimalkan laba dan
memaksimalkan kapasitas produksi. Sedangkan sasaran kendala yang tidak dapat
dicapai adalah meminimalkan biaya produksi. Rencana produksi optimal berdasar
hasil optimasi menunjukkan objek penelitian perlu meningkatkan biaya produksi.
Penelitian berikutnya dilakukan oleh Elikson Damanik, dkk (2013) dengan judul
penerapan metode goal programming untuk mengoptimalkan produksi teh.
Penelitian menggunakan metode goal programming dalam menganalisis data
yang diteliti. Kesimpulan dari hasil penelitian ini berdasar analisis data yang telah
dilakukan oleh peneliti bahwa perlunya menambah aspek produksi yang lain
untuk meningkatkan produktivitas perusahaan dalam persoalan yang lebih
kompleks. Pada kendala sasaran yang dihadapi perusahaan produksi teh ini,

pencapaian target penjualan mengalami penyimpangan diatas target yang sangat
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kecil. Untuk jumlah produksi hanya satu dari delapan produk yang mengalami
penyimpangan dari yang ditargetkan. Kemudian untuk waktu kerja mesin
semuanya melebihi kapasitas yang tersedia, sehingga diperlukan penambahan jam
kerja.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Natalia Esther Dwi Astuti, Lilik
Linawati dan Tundjung Mahatma (2013) dengan judul penerapan model linear
goal programming untuk optimasi perencanaan produksi. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa metode linear goal programming dapat digunakan sebagai
alat bantu untuk membuat perencanaan untuk menentukan jumlah produksi dari
produk-produk yang dihasilkan dalam kurun waktu tiga bulan atau dapat
dikembangkan untuk kurun waktu lebih panjang misalnya satu tahun. Penelitian
sejenis lainnya mengenai optimasi jumlah produksi dengan metode goal
programming pada Home Industry Berkat Bersama Desa Kuala Nenas yang
dilakukan oleh Nurti Gustina (2011). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
perencanaan yang optimal dengan menggunakan goal programming yaitu jumlah
produksi dan keuntungan yang diperoleh pada periode yang akan datang. Sasaran
tujuan untuk meminimumkan kelebihan bahan baku produksi tidak tercapai
namun untuk meminimumkan pemakaian jam kerja tercapai dua dari tiga bulan
yang direncanakan. Penelitian ini memiliki persaman dalam pengambilan waktu
terhadap data yang akan dianalisis. Penelitian dari Nurul Hidayat (2013) berjudul
optimasi perencanaan produksi dengan menggunakan goal programming (studi
kasus pada usaha kecil menengah (UKM) jipan ketan Batur Banjarnegara).
Penelitian menghasilkan pencapaian semua sasaran kendala namun salah satu dari
tiga produk memiliki nilai jumlah produksi sebesar nol unit. Sehingga penulis
tersebut menyarankan untuk memerhatikan keinginan konsumen terhadap produk
yang memiliki jumlah produksi nol unit tersebut. Penggunaan metode selain goal
programming untuk menemukan solusi agar ketiga produk dapat diproduksi
bersamaan dengan memperhitungkan kendala sasaran.

Penelitian ini merupakan penelitian replika dari penelitan terdahulu.

Penelitian memiliki persamaan yaitu penggunaan alat analisis goal programming.
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Pembedanya terletak pada objek penelitian, sasaran kendala yang terjadi dan
dihadapi pada objek yang akan diteliti (lampiran 11).

2.3 Kerangka Konseptual

Perencanaan Kombinasi Produk

v

Variabel keputusan:

X1= jumlah produk keripik pisang manis panjang 150 gram
Xo= jumlah produk keripik pisang manis bulat 150 gram
Xs= jumlah produk keripik pisang manis bulat 300 gram

v

Kendala sasaran:

Ketersediaan bahan baku

Total Permintaan

Target Margin Keuntungan

Ketersediaan dana pengadaan bahan baku

v
Goal programming

v

Kombinasi produk

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada penelitian ini menggambarkan kendala sasaran
yang dihadapi oleh Perusahaan Keripik Pisang Barokah. Beberapa macam
produknya sebagai variabel keputusan untuk membantu menentukan kombinasi
jumlah produk. Penyusunan kendala sasaran dan tujuan berdasarkan pada kondisi
yang dihadapi perusahaan. Perhitungan dengan metode goal programming dapat
membantu memenuhi minimisasi penyimpangan pencapaian kendala sasaran dan
tujuan yang dihadapi. Perhitungan perencanaan kombinasi produk agar proses
produksi dilaksanakan secara efektif dan efisien. Tujuan perusahaan dapat

terpenuhi dengan meminimumkan penyimpangan yang terjadi.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang datanya berupa angka atau data non angka
yang diangkakan (data kualitatif yang dikuantitatifkan), lalu diolah dengan
menggunakan rumus statistik tertentu, dan diinterpretasikan dalam rangka
menguji hipotesis yang telah disiapkan lebih dahulu, serta lazim bertujuan
mencari sebab akibat (kausalitas) sesuatu (Sukidin dan Mundir, 2005:23)
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui dan
mampu menjelaskan karakteristik variabel yang diteliti dalam suatu situasi.
Tujuan penelitian deskriptif adalah memberikan gambaran kepada peneliti untuk
dapat menjelaskan mengenai aspek-aspek yang relevan dengan fenomena
perhatian dari perspektif seseorang, organisasi, orientasi industri atau lainnya
(Sekaran, 2006:158).

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Data kualitatif

Data kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur dalam skala numerik
(Kuncoro, 2009: 145). Data kualitatif pada penelitian ini yaitu profil perusahaan
dan kondisi produksi serta produk.
b. Data kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur dalam skala numerik secara
matematis. Data kuantitatif yang digunakan untuk penelititian ini adalah jumlah
permintaan produk, dana pengadaan, jumlah pemakaian bahan baku, dan margin

keuntungan.
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3.2.2 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Data primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan dari sumber-sumber asli
untuk tujuan tertentu (Kuncoro, 2009: 157). Data primer pada penelitian ini
berupa data jumlah permintaan produk, dana pengadaan bahan baku, dan
ketersediaan jumlah bahan baku.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau dari data
yang kita butuhkan (Bungin, 2006:122). Data yang digunakan ada penelitian ini
bersumber dari buku, jurnal, dan skripsi sebagai bahan referensi serta data-data

yang mendukung penelitian ini.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut
3.4.1 Metode studi pustaka
Metode studi pustaka digunakan dengan pengumpulan data awal melalui beberapa
literatur dan dokumen seperti jurnal, buku, dokumen, dan artikel dari internet

yang berkaitan dan mendukung penelitian ini.

3.4.2 Metode observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti
melalui penggunaan pancaindra (Bungin, 2001: 142). Peneliti melakukan
observasi pada saat kegiatan produksi berlangsung.

3.4.3 Metode wawancara
Metode wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau

pewawancara dengan si penjawab atau informan dengan menggunakan alat yang
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dinamakan panduan  wawancara (Nazir, 2009: 194). Peneliti melakukan

wawancara guna mendapatkan informasi yang belum tercatat oleh perusahaan.

3.4 Metode Analisis Data

Goal programming (programasi tujuan ganda) secara umum digunakan
untuk menyelesaikan persoalan ganda. Mengidentifikasi variabel keputusan.
Variabel keputusan ini yang akan direpresentasikan menjadi solusi-solusi pada
persamaan dalam optimasi proses dengan goal programming. Menentukan fungsi
kendala sasaran yang merupakan faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses
produksi dalam menentukan kombinasi produk dalam penelitian ini, meliputi
ketersediaan bahan baku, jumlah permintaan, ketersediaan dana pengadaan bahan
baku, dan margin keuntungan. Memformulasikan model matematik goal
programming dalam persamaan linier dengan memasukkan variabel keputusan
dalam fungsi kendala sasaran. Fungsi tujuan yang terdapat di metode goal
programming adalah meminimalkan nilai deviasi atau penyimpangan dari masing-
masing kendala. Untuk merepresentasikan penyimpangan dengan pencapaian
tujuan, perlu adanya variabel baru yang disebut dengan variabel deviasi (Paramu,
2006: 171). Perumusan fungsi tujuan dilakukan dengan meminimalkan nilai
deviasi atas dan deviasi bawah masing-masing fungsi kendala sasaran secara
bersamaan.

Tahapan analisis data dengan metode goal programming yang digunakan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.4.1 Penentuan variabel keputusan

Variabel keputusan ditentukan berdasarkan tujuan dari perencanaan
kombinasi produk yang akan diteliti. Kombinasi produk pada penelitian ini adalah
sebagai berikut.
X1= jumlah produk keripik pisang manis panjang 150 gram
Xo=jumlah produk keripik pisang manis bulat 150 gram
Xs= jumlah produk keripik pisang manis bulat 300 gram
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3.4.2  Perumusan formulasi fungsi tujuan
Formulasi fungsi tujuan untuk meminimalkan penyimpangan pencapaian
kendala sasaran yang ditargetkan. Fungsi tujuan disusun sebagai berikut.

Minimumkan : Z=di" + di*

3.4.3 Penentuan kendala sasaran

Kendala sasaran ditentukan berdasar tiga elemen dalam perencanaan
produksi yaitu elemen konsumen berupa pemenuhan permintaan, produk berupa
jumlah produk yang dihasilkan, dan proses manufaktur berupa target margin
keuntungan, ketersediaan bahan baku dan ketersediaan dana pengadaan bahan
baku. Formulasi kendala sasaran yang ingin dihadapi perusahaan pada penelitian
sebagai berikut.
a. Kendala sasaran ketersediaan bahan baku pisang

Ketersediaan bahan baku pisang menjadi kendala sasaran karena jumlah
bahan baku yang didapatkan dari pemasok terbatas. Sedangkan tuntutan
pemenuhan permintaan produk dari konsumen harus dipenuhi. Mengingat sifat
buah pisang yang tidak dapat bertahan lama, karena tidak akan dapat digunakan
sebagai bahan baku keripik jika telah masak. Maka penggunaan bahan baku yang
tersedia harus dapat digunakan sebaik-baiknya. Perumusan persamaan kendala
sasaran ketersediaan bahan baku adalah sebagai berikut.
miXi + di - di* = M;
Keterangan:
mi . pemakaian bahan baku pisang per produk i

Xi : jJumlah produk i

di : penyimpangan dibawah target pemakaian bahan baku pisang
di* : penyimpangan diatas target pemakaian bahan baku pisang
M; : jumlah bahan baku pisang yang tersedia

b. Kendala sasaran total permintaan
Total permintaan produk menjadi kendala sasaran karena jumlah produksi

bergantung pada jumlah permintaan konsumen. Sehingga perlu untuk
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memaksimalkan produksi agar permintaan dapat terpenuhi. Persamaan kendala
sasaran total permintaan dapat dirumuskan sebagai berikut.

Xi+di - dif =Di

Keterangan:

Xi > jumlah produk i

di : penyimpangan dibawah total permintaan
di* : penyimpangan diatas total permintaan
Di : total permintaan yang ditargetkan

c. Kendala sasaran target margin keuntungan

Target margin keuntungan menjadi kendala sasaran karena setiap produsen
tidak menginginkan mengalami kerugian. Sehingga minimal margin keuntungan
perlu diketahui dan menjadi kendala sasaran untuk menghindari penyimpangan
dibawah target. Perumusan persamaan kendala sasaran target margin keuntungan

adalah sebagai berikut.

piXi + di - di* = P;
Keterangan:
pi - margin keuntungan per produk i

Xi > jumlah produk i

di : penyimpangan dibawah target margin keuntungan
di* : penyimpangan diatas target margin keuntungan
Pi : jJumlah margin keuntungan yang diinginkan

d. Kendala sasaran ketersediaan dana pengadaan bahan baku

Ketersediaan dana pengadaan bahan baku dijadikan sebagai kendala
sasaran karena pemilik usaha memiliki keterbatasan dalam penyediaan modal.
Sehingga biaya pemakaian bahan baku perlu diminimumkan. Persamaan kendala
sasaran ketersediaan dana pengadaan bahan baku dapat dirumuskan sebagai
berikut.

ciXi+di-di" =C;j
Keterangan:
Ci -biaya pemakaian bahan baku per produk i

Xi : jJumlah produk i
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di : penyimpangan dibawah total biaya pemakaian bahan baku
di* : penyimpangan diatas total biaya pemakaian bahan baku

Ci : jumlah dana pengadaan bahan baku yang tersedia.

3.5 Kerangka Pemecahan Masalah

\I/

Pra penelitian

v v

Pengamatan dan wawancara Studi pustaka

[ |
V

/ Identifikasi fenomena dan masalah /
v
Perumusan tujuan

A4

/ Identifikasi kendala sasaran /
vV

Pengumpulan data

v

Perumusan model matematika dengan
menggunakan metode goal programming

Y

/ Pengolahan data /

v
Interpretasi Hasil

v
Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah

Keterangan:
a. Mulai, tahap persiapan dan perencanaan penelitian.

b. Pra penelitian, tahap persiapan dan penyiapan penelitian.
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Pengamatan dan wawancara dan studi pustaka, tahap untuk mendapatkan
informasi awal pada objek yang akan diteliti.

Identifikasi fenomena dan masalah, tahap untuk mengolah dan
mengidentifikasi informasi yang diperoleh dari tahap sebelumnya.

Perumusan tujuan, tahap untuk mengetahui tujuan dan penyelesaian yang
ingin dicapai dari penelitian.

Identifikasi kendala sasaran, tahap untuk mengidentifikasi dan merumuskan
kendala yang dihadapi pada objek penelitian.

. Pengumpulan data, tahap memulai pengumpulan data yang diperlukan untuk
penelitian.

. Perumusan model matematika dengan menggunakan model goal
programming, memasukkan data yang telah diambil sebelumnya dalam
persamaan goal programming.

Pengolahan data, tahap memasukkan data pada aplikasi yang membantu
menyelesaikan persoalan goal programming.

Interpretasi hasil, mengetahui dan menjelaskan hasil dari tahap sebelumnya.
Kesimpulan dan saran, menjawab rumusan masalah dan memberikan saran
dari hasil yang didapat.

Berhenti, penelitian selesai.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan serta hasil dari penelitian yang
dilakukan. Maka kesimpulan dari penelitian sebagai berikut.

a. Kombinasi jumlah produk Kkeripik pisang dengan potongan memanjang
kemasan 150 gram (Xz1), potongan bulat kemasan 150 gram (X2) dan potongan
bulat kemasan 300 gram (X3) masing-masing sebesar 1268 unit, 407 unit dan
252 unit.

b. Hasil goal programming kendala sasaran permintaan produk Xi, Xz dan X
serta target margin keuntungan tercapai sesuai dengan target awal. Kendala
sasaran pemenuhan ketersediaan dana pengadaan baku tercapai tapi masih
terdapat kapasitas dana yang belum digunakan sebesar Rp 81.765,4.
Pemenuhan ketersediaan bahan baku tidak tercapai. Penyimpangan dibawah
target terjadi sebesar 36,075 kg. Total margin keuntungan yang diperoleh
Perusahaan Keripik Barokah Lumajang apabila memproduksi sesuai dengan
hasil optimasi jumlah kombinasi produk menggunakan model goal

programming adalah sebesar Rp 3.885.333.

5.2 Saran

Bagi perusahaan disarankan dapat memproduksi kombinasi produk keripik
pisang sesuai hasil optimal model goal programming pada periode berikutnya.
Optimasi kombinasi produk tersebut kemungkinan menghasilkan margin
keuntungan yang maksimal. Model goal programming masih memerlukan
perbaikan dengan menambahkan faktor produksi lain sebagai pertimbangan agar
bahan baku yang tersedia dapat digunakan lebih efisien dalam kegiatan produksi
sehingga dapat meminimumkan bahan baku yang menganggur dan biaya
pengadaan bahan baku. Perusahaan juga dapat melakukan pencatatan data yang
berkaitan dengan produksi secara teratur dan sistematis agar lebih mudah

memantau kegiatan produksi. Perusahaan dapat menginvestasikan sebagian
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dananya untuk memiliki kebun dengan menanam pisang sendiri. Hasil buah
pisang dapat digunakan memasok kebutuhan bahan baku produksi. Apabila pisang
yang dihasilkan melebihi kebutuhan produksi, kelebihanya dapat dijual. Bagi
peneliti selanjutnya, hasil dari model goal programming pada penelitian ini masih
terbatas pada beberapa aspek produksi. Penambahan jumlah data dan rentangan
waktu data sebagai dasar estimasi data, dibutuhkan untuk menyusun perencanaan

produk pada periode berikutnya.
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Lampiran 1. Deteksi Pola Data Permintaan Produk X1

. Yt-Yrata- Yt-k)- Yt-Yrata- Yt-Yrata-rata)((Yt-
t Periode Month (YD _jgfhata-rata |_A1-k rata Y(rata-r)ata ( rata)2 ( k)-Yrata—ra?[g
1 | Dua minggu pertama September | 1550 | 1437,5000 0 112,5000 -1437,5000 | 12656,2500 -161718,75
2 | Dua minggu kedua 1600 | 1437,5000 | 1550 | 162,5000 112,5000 | 26406,2500 18281,25
3 | Dua minggu pertama Oktober 1550 | 1437,5000 | 1600 112,5000 162,5000 | 12656,2500 18281,25
4 | Dua minggu kedua 1550 | 1437,5000 | 1550 112,5000 112,5000 | 12656,2500 12656,25
5 | Dua minggu pertama November | 1300 | 1437,5000 | 1550 | -137,5000 112,5000 | 18906,2500 -15468,75
6 | Dua minggu kedua 1400 | 1437,5000 | 1300 | -37,5000 -137,5000 | 1406,2500 5156,25
7 | Dua minggu pertama Desember | 1300 | 1437,5000 | 1400 | -137,5000 -37,5000 18906,2500 5156,25
8 | Dua minggu kedua 1250 | 1437,5000 | 1300 | -187,5000 -137,5000 | 35156,2500 25781,25

rk(1) = 69843'75/138750’0000:0,503378378

. Yt-Yrata- Yt-k)- Yt-Yrata- Yt-Yrata-rata)((Yt-
t Periode Qg (YO pimRetasta | vk rata Y(rata-r)ata ( rata)2 ( k)-Yrata-raiS
1 | Dua minggu pertama September | 1550 | 1437,5000 0 112,5000 | -1437,5000 | 12656,2500 -161718,75
2 | Dua minggu kedua 1600 1437,5000 0 162,5000 | -1437,5000 | 26406,2500 -233593,75
3 | Dua minggu pertama Oktober 1550 1437,5000 | 1550 112,5000 112,5000 | 12656,2500 12656,25
4 | Dua minggu kedua 1550 1437,5000 | 1600 112,5000 162,5000 | 12656,2500 18281,25
5 | Dua minggu pertama November | 1300 1437,5000 | 1550 -137,5000 112,5000 | 18906,2500 -15468,75
6 | Dua minggu kedua 1400 1437,5000 | 1550 -37,5000 112,5000 | 1406,2500 -4218,75
7 | Dua minggu pertama Desember | 1300 | 1437,5000| 1300 | -137,5000| -137,5000 | 18906,2500 18906,25
8 | Dua minggu kedua 1250 1437,5000 | 1400 -187,5000 -37,5000 | 35156,2500 7031,25

rk(2) = 37187’5/138750’000():0,268018018

. Yt-Yrata- Yt-k)- Yt-Yrata- Yt-Yrata-rata)((Yt-

t Periode Month (Y | YRatarata | Yt-k rata Y(rata-r)ata ( rata)2 ( k)-Yrata—ra?[g

4%
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1 | Dua minggu pertama September | 1550 | 1437,5000 0 112,5000 | -1437,5000 | 12656,2500 -161718,75
2 | Dua minggu kedua 1600 1437,5000 0 162,5000 | -1437,5000 | 26406,2500 -233593,75
3 | Dua minggu pertama Oktober 1550 | 1437,5000 0 112,5000 | -1437,5000 | 12656,2500 -161718,75
4 | Dua minggu kedua 1550 | 1437,5000 | 1550 112,5000 112,5000 | 12656,2500 12656,25
5 | Dua minggu pertama November | 1300 1437,5000 | 1600 -137,5000 162,5000 | 18906,2500 -22343,75
6 | Dua minggu kedua 1400 | 1437,5000 | 1550 -37,5000 112,5000 | 1406,2500 -4218,75
7 | Dua minggu pertama Desember 1300 1437,5000 | 1550 -137,5000 112,5000 | 18906,2500 -15468,75
8 | Dua minggu kedua 1250 1437,5000 | 1300 -187,5000 -137,5000 | 35156,2500 25781,25
rk(3) = —3593'75/138750,0000: (-0,025900901)

. Yt-Yrata- Yt-k)- Yt-Yrata- | (Yt-Yrata-rata)((Yt-
t Periode WL (YD) @igrarata) | Qtx rata Y(rata-r)ata ( rata)2 ( k)-Yrata-ra%g
1 | Dua minggu pertama September | 1550 | 1437,5000 0 112,5000 | -1437,5000 | 12656,2500 -161718,75
2 | Dua minggu kedua 1600 1437,5000 0 162,5000 | -1437,5000 | 26406,2500 -233593,75
3 | Dua minggu pertama Oktober 1550 | 1437,5000 0 112,5000 | -1437,5000 | 12656,2500 -161718,75
4 | Dua minggu kedua 1550 | 1437,5000 0 112,5000 | -1437,5000 | 12656,2500 -161718,75
5 | Dua minggu pertama November 1300 1437,5000 | 1550 -137,5000 112,5000 | 18906,2500 -15468,75
6 | Dua minggu kedua 1400 | 1437,5000 | 1600 -37,5000 162,5000 | 1406,2500 -6093,75
7 | Dua minggu pertama Desember 1300 1437,5000 | 1550 -137,5000 112,5000 | 18906,2500 -15468,75
8 | Dua minggu kedua 1250 1437,5000 | 1550 -187,5000 112,5000 | 35156,2500 -21093,75

_ 58125 _
rk(4) = /138750,0000~ (-0:418918919)
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rk rir2 | sigma | se(rk) | thitung | t uji talfa= | Intepretasi | Kesimpulan | t uji talfa= | Intepretasi | Kesimpulan |t uji talfa= | Intepretasi | Kesimpulan
ri tabel | 0.01 tabel | 0.05 tabel | 0.10

0,503 0,253 | 0,000 | 0,354 | 1,424 3,499 | Ho Tidak Tidak 2,365 | Ho Tidak Tidak 1,895 | Ho Tidak Tidak
diterima | Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi

Autokorelasi Autokorelasi Autokorelasi
0,268 | 0,072 | 0,253 | 0,434 | 0,618 3,707 | Ho Tidak Tidak 2,447 | Ho Tidak Tidak 1,943 | Ho Tidak Tidak
diterima | Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi

Autokorelasi Autokorelasi Autokorelasi
-0,026 | 0,001 | 0,325 | 0,454 | -0,057 | 4,032 | Ho Tidak Tidak 2,571 | Ho Tidak Tidak 2,015 | Ho Tidak Tidak
diterima | Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi

Autokorelasi Autokorelasi Autokorelasi
-0,419 | 0,175 | 0,326 | 0,454 | -0,922 | 4,604 | Ho Tidak Tidak 2,776 | Ho Tidak Tidak 2,132 | Ho Tidak Tidak
diterima | Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi

Autokorelasi

Autokorelasi

Autokorelasi

Kesimpulan: pola data permintaan produk X; kemungkinan tidak terjadi tren dan musiman.
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Lampiran 2. Deteksi Pola Data Permintaan Produk X;

i Periode Month (Yt) | Y Rata-rata | Yt-k Yt-Yrata- | (Yt-k)-Yrata- | (Yt-Yrata- | (Yt-Yrata-rata)((Yt-
rata rata rata)2 k)-Yrata-rata)
1 | Dua minggu pertama | September 550 487,5000 0 62,5000 -487,5000 | 3906,2500 -30468,75
2 | Dua minggu kedua 550 487,5000 | 550 62,5000 62,5000 | 3906,2500 3906,25
3 | Dua minggu pertama Oktober 600 487,5000 | 550 | 112,5000 62,5000 | 12656,2500 7031,25
4 | Dua minggu kedua 600 487,5000 | 600 | 112,5000 112,5000 | 12656,2500 12656,25
5 | Dua minggu pertama | November 400 487,5000 | 600 | -87,5000 112,5000 | 7656,2500 -9843,75
6 | Dua minggu kedua 350 487,5000 | 400 | -137,5000 -87,5000 | 18906,2500 12031,25
7 | Dua minggu pertama Desember 450 487,5000 | 350 | -37,5000 -137,5000 | 1406,2500 5156,25
8 | Dua minggu kedua 400 487,5000 | 450 | -87,5000 -37,5000 | 7656,2500 3281,25
rk(1) = 31875/ o e 0 0000= 0497727273
i Periode Month (vt) | Y Rata-rata | Yt-k Yt-Yrata- | (Yt-k)-Yrata- | (Yt-Yrata- | (Yt-Yrata-rata)((Yt-
rata rata rata)2 k)-Yrata-rata)
1 | Dua minggu pertama | September 550 487,5000 0 62,5000 -487,5000 | 3906,2500 -30468,75
2 | Dua minggu kedua 550 487,5000 0 62,5000 -487,5000 | 3906,2500 -30468,75
3 | Dua minggu pertama Oktober 600 487,5000 | 550 | 112,5000 62,5000 | 12656,2500 7031,25
4 | Dua minggu kedua 600 487,5000 | 550 | 112,5000 62,5000 | 12656,2500 7031,25
5 | Dua minggu pertama November 400 487,5000 | 600 | -87,5000 112,5000 | 7656,2500 -9843,75
6 | Dua minggu kedua 350 487,5000 | 600 | -137,5000 112,5000 | 18906,2500 -15468,75
7 | Dua minggu pertama Desember 450 487,5000 | 400 | -37,5000 -87,5000 | 1406,2500 3281,25
8 | Dua minggu kedua 400 487,5000 | 350 | -87,5000 -137,5000 | 7656,2500 12031,25

_4062,5 _
rk(2) = /68750,0000= 0:059090909
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i Periode Month vt) | Y Ratarata | Ytk Yt-Yrata- | (Yt-K)-Yrata- | (Yt-Yrata- | (Yt-Yrata-rata)((Yt-
rata rata rata)2 k)-Yrata-rata)
1 | Dua minggu pertama | September 550 487,5000 0 62,5000 -487,5000 | 3906,2500 -30468,75
2 | Dua minggu kedua 550 487,5000 0 62,5000 -487,5000 | 3906,2500 -30468,75
3 | Dua minggu pertama Oktober 600 487,5000 0| 112,5000 -487,5000 | 12656,2500 -54843,75
4 | Dua minggu kedua 600 487,5000 | 550 | 112,5000 62,5000 | 12656,2500 7031,25
5 | Dua minggu pertama | November 400 487,5000 | 550 | -87,5000 62,5000 | 7656,2500 -5468,75
6 | Dua minggu kedua 350 487,5000 | 600 | -137,5000 112,5000 | 18906,2500 -15468,75
7 | Dua minggu pertama Desember 450 487,5000 | 600 | -37,5000 112,5000 | 1406,2500 -4218,75
8 | Dua minggu kedua 400 487,5000 | 400 | -87,5000 -87,5000 | 7656,2500 7656,25
rk(3) = ‘10468'75/68750,0000: (-0,152272727)
¢ Periode Month (Yt) | Y Rata-rata | Yt-k Yt-Yrata- | (Yt-k)-Yrata- | (Yt-Yrata- | (Yt-Yrata-rata)((Yt-
rata rata rata)2 K)-Yrata-rata)
1 | Dua minggu pertama | September 550 487,5000 0 62,5000 -487,5000 | 3906,2500 -30468,75
2 | Dua minggu kedua 550 487,5000 0 62,5000 -487,5000 | 3906,2500 -30468,75
3 | Dua minggu pertama Oktober 600 487,5000 0| 112,5000 -487,5000 | 12656,2500 -54843,75
4 | Dua minggu kedua 600 487,5000 0| 112,5000 -487,5000 | 12656,2500 -54843,75
5 | Dua minggu pertama | November 400 487,5000 | 550 | -87,5000 62,5000 | 7656,2500 -5468,75
6 | Dua minggu kedua 350 487,5000 | 550 | -137,5000 62,5000 | 18906,2500 -8593,75
7 | Duaminggu pertama | Desember 450 487,5000 | 600 | -37,5000 112,5000 | 1406,2500 -4218,75
8 | Dua minggu kedua 400 487,5000 | 600 | -87,5000 112,5000 | 7656,2500 -9843,75

_ —28125 =
rk(4) = /68750,0000° (:0:409090909)
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Rk rin2 | sigma | se(rk) |t t uji talfa= | Intepretasi | Kesimpulan | t uji talfa= | Intepretasi | Kesimpulan |t uji talfa= | Intepretasi | Kesimpulan
ri hitung | tabel | 0.01 tabel | 0.05 tabel | 0.10

0,498 | 0,248 | 0,000 | 0,354 | 1,408 | 3,499 | Ho Tidak Tidak 2,365 | Ho Tidak Tidak 1,895 | Ho Tidak Tidak
diterima Signifikan | Terjadi diterima | Signifikan | Terjadi diterima | Signifikan | Terjadi

Autokorelasi Autokorelasi Autokorelasi
0,059 | 0,003 | 0,248 | 0,432 | 0,137 | 3,707 | Ho Tidak Tidak 2,447 | Ho Tidak Tidak 1,943 | Ho Tidak Tidak
diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi

Autokorelasi Autokorelasi Autokorelasi
-0,152 | 0,023 | 0,251 | 0,433 | -0,351 | 4,032 | Ho Tidak Tidak 2,571 | Ho Tidak Tidak 2,015 | Ho Tidak Tidak
diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi

Autokorelasi Autokorelasi Autokorelasi
-0,409 | 0,167 | 0,274 | 0,440 | -0,930 | 4,604 | Ho Tidak Tidak 2,776 | Ho Tidak Tidak 2,132 | Ho Tidak Tidak
diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi

Autokorelasi

Autokorelasi

Autokorelasi

Kesimpulan: pola data permintaan produk X> kemungkinan tidak terjadi tren dan musiman.
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Lampiran 3. Deteksi Pola Data Permintaan Produk X3

. Yt-Yrata- Yt-K)- Yt-Yrata- | (Yt-Yrata-r Yt-
t Periode Month (Y _jgfbata-rata | __t-K rat:;Jl ] Y(ratta-r)ata ( rata)gta ( tk)-\?rita?:?[g t
1 | Dua minggu pertama | September 275 275,6250 0 -0,6250 | -275,6250 0,3906 172,265625
2 | Dua minggu kedua 280 275,6250 275 4,3750 -0,6250 19,1406 -2,734375
3 | Dua minggu pertama Oktober 300 275,6250 280 | 24,3750 4,3750 | 594,1406 106,640625
4 | Dua minggu kedua 300 275,6250 300 | 24,3750 24,3750 | 594,1406 594,140625
5 | Dua minggu pertama | November 250 275,6250 300 | -25,6250 24,3750 | 656,6406 -624,609375
6 | Dua minggu kedua 300 275,6250 250 | 24,3750 | -25,6250 | 594,1406 -624,609375
7 | Dua minggu pertama Desember 250 275,6250 300 | -25,6250 24,3750 | 656,6406 -624,609375
8 | Dua minggu kedua 250 275,6250 250 | -25,6250 | -25,6250 | 656,6406 656,640625

rk(1) = —519'140625/3771’875& (-0,137634631)

. Yt-Yrata- Yt-k)- Yt-Yrata- | (Yt-Yrata-rata)((Yt-
t Periode NIt (YD) Ry, Vi rata Y(rata-r)ata ( rata)2 ( k)-Yrata-ra%g
1 | Dua minggu pertama | September 275 275,6250 0 -0,6250 | -275,6250 0,3906 172,265625
2 | Dua minggu kedua 280 275,6250 0 4,3750 | -275,6250 19,1406 -1205,859375
3 | Dua minggu pertama Oktober 300 275,6250 275 | 24,3750 -0,6250 | 594,1406 -15,234375
4 | Dua minggu kedua 300 275,6250 280 | 24,3750 4,3750 | 594,1406 106,640625
5 | Dua minggu pertama | November 250 275,6250 300 | -25,6250 24,3750 | 656,6406 -624,609375
6 | Dua minggu kedua 300 275,6250 300 | 24,3750 24,3750 | 594,1406 594,140625
7 | Dua minggu pertama Desember 250 275,6250 250 | -25,6250 | -25,6250 | 656,6406 656,640625
8 | Dua minggu kedua 250 275,6250 300 | -25,6250 24,3750 | 656,6406 -624,609375

—92,96875 _
rk(2) = /3771,8750= 0.024647887
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: Yt-Yrata- Yt-k)- Yt-Yrata- | (Yt-Yrata-rata)((Yt-

t Periode Month (V) | Ygdilet | Yk rata Y(rata-r)ata ( rata)2 ( k)-Yrata-ra%g

1 | Dua minggu pertama | September 275 275,6250 0 -0,6250 | -275,6250 0,3906 172,265625
2 | Dua minggu kedua 280 275,6250 0 4,3750 | -275,6250 19,1406 -1205,859375
3 | Dua minggu pertama Oktober 300 275,6250 0 24,3750 | -275,6250 | 594,1406 -6718,359375
4 | Dua minggu kedua 300 275,6250 275 24,3750 -0,6250 | 594,1406 -15,234375
5 | Dua minggu pertama November 250 275,6250 280 | -25,6250 4,3750 | 656,6406 -112,109375
6 | Dua minggu kedua 300 275,6250 300 24,3750 24,3750 | 594,1406 594,140625
7 | Dua minggu pertama Desember 250 275,6250 300 | -25,6250 24,3750 | 656,6406 -624,609375
8 | Dua minggu kedua 250 275,6250 250 | -25,6250 | -25,6250 | 656,6406 656,640625

rk(4) = *9BB2BIZS /| e o= 0,132249379
. Yt-Yrata- Yt-K)- Yt-Yrata- | (Yt-Yrata-rata)((Yt-

t Periode RO (YONIRERatsEN | (K rata Y(rata-r)ata ( rata)2 ( k)-Yrata-ra?[gg

1 | Dua minggu pertama | September 275 275,6250 0 -0,6250 | -275,6250 0,3906 172,265625
2 | Dua minggu kedua 280 275,6250 0 4,3750 | -275,6250 19,1406 -1205,859375
3 | Dua minggu pertama Oktober 300 275,6250 0 24,3750 | -275,6250 | 594,1406 -6718,359375
4 | Dua minggu kedua 300 275,6250 0 24,3750 | -275,6250 | 594,1406 -6718,359375
5 | Dua minggu pertama November 250 275,6250 275 | -25,6250 -0,6250 | 656,6406 16,015625
6 | Dua minggu kedua 300 275,6250 280 24,3750 4,3750 | 594,1406 106,640625
7 | Dua minggu pertama Desember 250 275,6250 300 | -25,6250 24,3750 | 656,6406 -624,609375
8 | Dua minggu kedua 250 275,6250 300 | -25,6250 24,3750 | 656,6406 -624,609375

rk(4) = —1126'5625/3771,8750: (-0,298674399)
| k | Rk ‘ rin2 ‘ sigma ‘ se(rk) ‘ t ‘ t ‘ uji t alfa= ‘ Intepretasi | Kesimpul: uji talfa= | Intepretasi | Kesimpulan ‘ t ‘ uji talfa= | Intepretasi | K a1 pulan
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ri hitung | tabel | 0.01 tabel | 0.05 tabel | 0.10

-0,138 | 0,019 | 0,000 | 0,354 | -0,389 | 3,499 | Ho Tidak Tidak 2,365 | Ho Tidak Tidak 1,895 | Ho Tidak Tidak
diterima | Signifikan | Terjadi diterima | Signifikan | Terjadi diterima | Signifikan | Terjadi

Autokorelasi Autokorelasi Autokorelasi
0,025 | 0,001 | 0,019 | 0,360 | 0,068 | 3,707 | Ho Tidak Tidak 2,447 | Ho Tidak Tidak 1,943 | Ho Tidak Tidak
diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi

Autokorelasi Autokorelasi Autokorelasi
0,132 | 0,017 | 0,020 | 0,360 | 0,367 | 4,032 | Ho Tidak Tidak 2,571 | Ho Tidak Tidak 2,015 | Ho Tidak Tidak
diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi

Autokorelasi Autokorelasi Autokorelasi
-0,299 | 0,089 | 0,037 | 0,366 | -0,815 | 4,604 | Ho Tidak Tidak 2,776 | Ho Tidak Tidak 2,132 | Ho Tidak Tidak
diterima | Signifikan | Terjadi diterima | Signifikan | Terjadi diterima | Signifikan | Terjadi

Autokorelasi Autokorelasi Autokorelasi

Kesimpulan: pola data permintaan produk Xs kemungkinan tidak terjadi tren dan musiman.
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Lampiran 4. Deteksi Pola Data Kebutuhan Bahan Baku

. Yt-Yrata- Yt-K)- Yt-Yrata- Yt-Yrata-rata)((Yt-
t Periode Month (YD) jgfRata-rata | _¥iK rata Y(rata-r)ata ( rata)2 ( k)-Yrata—ra?[g
1 | Dua minggu pertama | September 1890 | 1508,8750 0| 381,1250 | -1508,8750 | 145256,2656 -575069,9844
2 | Dua minggu kedua 1976 | 1508,8750 1890 | 467,1250 381,1250 | 218205,7656 178033,0156
3 | Dua minggu pertama Oktober 2170 1508,8750 1976 | 661,1250 467,1250 | 437086,2656 308828,0156
4 | Dua minggu kedua 1885 | 1508,8750 2170 | 376,1250 661,1250 | 141470,0156 248665,6406
5 | Dua minggu pertama | November 910 | 1508,8750 1885 | -598,8750 376,1250 | 358651,2656 -225251,8594
6 | Dua minggu kedua 1316 | 1508,8750 910 | -192,8750 | -598,8750 | 37200,7656 115508,0156
7 | Dua minggu pertama Desember 1092 1508,8750 1316 | -416,8750 -192,8750 | 173784,7656 80404,76563
8 | Dua minggu kedua 832 | 1508,8750 1092 | -676,8750 | -416,8750 | 458159,7656 282172,2656

rk(1) = 9883598594, . 48750 0501752663

: Yt-Yrata- Yt-k)- Yt-Yrata- Yt-Yrata-rata)((Yt-
t Periode Mgt (YOR RSy, Vi rata Y(rata-r)ata ( rata)2 ( k)-Yrata-ra%g
1 | Dua minggu pertama | September 1890 | 1508,8750 0| 381,1250 | -1508,8750 | 145256,2656 -575069,9844
2 | Dua minggu kedua 1976 | 1508,8750 0| 467,1250 | -1508,8750 | 218205,7656 -704833,2344
3 | Dua minggu pertama Oktober 2170 | 1508,8750 1890 | 661,1250 381,1250 | 437086,2656 251971,2656
4 | Dua minggu kedua 1885 | 1508,8750 1976 | 376,1250 467,1250 | 141470,0156 175697,3906
5 | Dua minggu pertama | November 910 | 1508,8750 2170 | -598,8750 661,1250 | 358651,2656 -395931,2344
6 | Dua minggu kedua 1316 | 1508,8750 1885 | -192,8750 376,1250 | 37200,7656 -72545,10938
7 | Dua minggu pertama Desember 1092 | 1508,8750 910 | -416,8750 | -598,8750 | 173784,7656 249656,0156
8 | Dua minggu kedua 832 | 1508,8750 1316 | -676,8750 | -192,8750 | 458159,7656 130552,2656

- 339400,5938 -
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(Yt-Yrata-

: Yt-Yrata- Yt-K)- Yt-Yrata-
t Periode Month (Yt) | Y Rata-rata Yt-k rata Y(rata-r)ata ( rata)2 rata)((Yt-k)-
Yrata-rata)
1 | Dua minggu pertama | September 1890 | 1508,8750 0| 381,1250 | -1508,8750 | 145256,2656 -575069,9844
2 | Dua minggu kedua 1976 | 1508,8750 0| 467,1250 | -1508,8750 | 218205,7656 -704833,2344
3 | Dua minggu pertama Oktober 2170 | 1508,8750 0| 661,1250 | -1508,8750 | 437086,2656 -997554,9844
4 | Dua minggu kedua 1885 | 1508,8750 1890 | 376,1250 381,1250 | 141470,0156 143350,6406
5 | Dua minggu pertama | November 910 | 1508,8750 1976 | -598,8750 467,1250 | 358651,2656 -279749,4844
6 | Dua minggu kedua 1316 | 1508,8750 2170 | -192,8750 661,1250 | 37200,7656 -127514,4844
7 | Dua minggu pertama Desember 1092 | 1508,8750 1885 | -416,8750 376,1250 | 173784,7656 -156797,1094
8 | Dua minggu kedua 832 | 1508,8750 910 | -676,8750 | -598,8750 | 458159,7656 405363,5156
rk(3) = ~1934692188) 0 e14 g750= (:0,007791048)
Yt-Yrata-
t Periode Month (Yt) | Y Rata-rata | Ytk LYoy QiiEs)- (Yt yrgia- rzgta)((Yt-k)-
rata Yrata-rata rata)2
Yrata-rata)
1 | Dua minggu pertama | September 1890 | 1508,8750 0| 381,1250 | -1508,8750 | 145256,2656 -575069,9844
2 | Dua minggu kedua 1976 | 1508,8750 0| 467,1250 | -1508,8750 | 218205,7656 -704833,2344
3 | Dua minggu pertama Oktober 2170 | 1508,8750 0| 661,1250 | -1508,8750 | 437086,2656 -997554,9844
4 | Dua minggu kedua 1885 | 1508,8750 0| 376,1250 | -1508,8750 | 141470,0156 -567525,6094
5 | Dua minggu pertama | November 910 | 1508,8750 1890 | -598,8750 381,1250 | 358651,2656 -228246,2344
6 | Dua minggu kedua 1316 | 1508,8750 1976 | -192,8750 467,1250 | 37200,7656 -90096,73438
7 | Dua minggu pertama Desember 1092 1508,8750 2170 | -416,8750 661,1250 | 173784,7656 -275606,4844
8 | Dua minggu kedua 832 | 1508,8750 1885 | -676,8750 376,1250 | 458159,7656 -254589,6094

— —848539,0625 -

12°]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Rk rin2 | sigma | se(rk) | t t uji talfa= | Intepretasi | Kesimpulan |t uji talfa= | Intepretasi | Kesimpulan |t uji talfa= | Intepretasi | Kesimpulan
ri hitung | tabel | 0.01 tabel | 0.05 tabel | 0.10

0,502 | 0,252 | 0,000 | 0,354 | 1,419 | 3,499 | Ho Tidak Tidak 2,365 | Ho Tidak Tidak 1,895 | Ho Tidak Tidak
diterima | Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi

Autokorelasi Autokorelasi Autokorelasi
0,172 | 0,030 | 0,252 | 0,434 | 0,397 | 3,707 | Ho Tidak Tidak 2,447 | Ho Tidak Tidak 1,943 | Ho Tidak Tidak
diterima | Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi

Autokorelasi Autokorelasi Autokorelasi
-0,008 | 0,000 | 0,281 | 0,442 | -0,018 | 4,032 | Ho Tidak Tidak 2,571 | Ho Tidak Tidak 2,015 | Ho Tidak Tidak
diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi

Autokorelasi Autokorelasi Autokorelasi
-0,431 | 0,186 | 0,282 | 0,442 | -0,975 | 4,604 | Ho Tidak Tidak 2,776 | Ho Tidak Tidak 2,132 | Ho Tidak Tidak
diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi diterima Signifikan | Terjadi

Autokorelasi

Autokorelasi

Autokorelasi

Kesimpulan: pola data kebutuhan bahan baku kemungkinan tidak terjadi tren dan musiman.
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Lampiran 5. Hasil Estimasi Data Permintaan Produk X: menggunakan Metode Simple Exponential Smooting (SES) dengan Alfa 0,5 dan Alfa 0,75

serta Metode Moving Average (MA)

Alfa 0,5
Date t | Xt Ft t| Xt Ft+1 Xt - Ft» Xt - Ft| (Xt - FtNIYt | |(Xt- FtNIYE | (Xt - FtY)N2 | Xt-Xt-112
September | 1 | 1550 1437,5| 1 | 1550 1437,5 112,5 112,5 0,07826087 0,07826087 12656,25
2 | 1600 1518,75 | 2 | 1600 1518,75 81,25 81,25 | 0,053497942 0,053497942 6601,5625 2500
Oktober 3 | 1550 1534,375 | 3 | 1550 1534,375 15,625 15,625 | 0,010183299 0,010183299 | 244,140625 2500
4 | 1550 1542,1875 | 4 | 1550 1542,1875 7,8125 7,8125 | 0,005065856 0,005065856 | 61,03515625 0
November | 5 |1300| 1421,09375 |5 | 1300 | 1421,09375 -121,09375 121,09375 | -0,085211655 0,085211655 | 14663,69629 62500
6 | 1400 | 1410,546875 | 6 | 1400 | 1410,546875 -10,546875 10,546875 | -0,007477153 0,007477153 | 111,2365723 10000
Desember | 7 | 1300 | 1355,273438 | 7 | 1300 | 1355,273438 | -55,2734375 | 55,2734375 | -0,040783975 0,040783975 | 3055,152893 10000
8 | 1250 | 1302,636719 | 8 | 1250 | 1302,636719 | -52,63671875 | 52,63671875 | -0,040407827 0,040407827 | 2770,624161 2500
Alfa 0,7
Date t Xt Ft t| Xt Ft+1 Xt - Ft» Xt - Ft| (Xt - FtN)/Yt | |(Xt- FtN)/YL] | (Xt - Ft)N2 | Xt-Xt-112
September | 1 1550 1437,5| 1 | 1550 1437,5 112,5 112,5 0,07826087 0,07826087 12656,25
2 1600 1559,375 | 2 | 1600 1559,375 40,625 40,625 | 0,026052104 | 0,026052104 | 1650,390625 2500
Oktober 3 1550 | 1552,34375 | 3 | 1550 | 1552,34375 -2,34375 2,34375 | -0,001509814 | 0,001509814 | 5,493164063 2500
4 1550 | 1550,585938 | 4 | 1550 | 1550,585938 -0,5859375 0,5859375 | -0,000377881 | 0,000377881 | 0,343322754 0
November | 5 1300 | 1362,646484 | 5 | 1300 | 1362,646484 | -62,64648438 | 62,64648438 | -0,045974128 | 0,045974128 | 3924,582005 62500
6 1400 | 1390,661621 | 6 | 1400 | 1390,661621 | 9,338378906 | 9,338378906 | 0,006715062 | 0,006715062 | 87,2053206 10000
Desember | 7 1300 | 1322,665405 | 7 | 1300 | 1322,665405 | -22,66540527 | 22,66540527 | -0,017136159 | 0,017136159 | 513,7205962 10000
8 1250 | 1268,166351 | 8 | 1250 | 1268,166351 | -18,16635132 | 18,16635132 | -0,014324896 | 0,014324896 | 330,0163202 2500
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Date | t | Xt | MA(4) t | Xt | Ft+#1 | Xt-Ft™ | [Xt-FtA] | (Xt- FtY/YE | [(Xt- FYYE | (Xt- FE)A2 | XEXE112
September | 1 | 1550 1] 1550 0 1550 1550 2402500
2 | 1600 2 | 1600 0 1600 1600 2560000 2500
Oktober | 3 | 1550 3 | 1550 0 1550 1550 2402500 2500
4 | 1550 4] 1550 | 1562,5 12,5 12,5 -0,008 0,008 156,25 0
November | 5 | 1300 | 15625 51300 | 1500 -200 200 | -0,133333333 |  0,133333333 40000 62500
6 | 1400 | 1500 6| 1400 | 1450 -50 50 | -0,034482759 |  0,034482759 2500 10000
Desember | 7 | 1300 | 1450 7 | 1300 | 1387,5 -87,5 87,5 | -0,063063063 |  0,063063063 7656,25 10000
8 | 1250 | 1387,5 | 1312,5 | 8| 1250 | 13125 -62,5 62,5 | -0,047619048 |  0,047619048 3906,25 2500
EMSESalfa05 | EMSESalfa0,75 | EM MA(4)
ME -1,882796519 5,098649571 -82,5
MAE 41,67189098 24,44554566 82,5
MPE -0,002327536 0,002884416 |  -0,057299641
MAPE 0,02928712 0,017306757 0,057299641
MSE 3651,349879 1742 545604 10843,75
RMSE 60,42640052 41,74380917 104,133328
U 0,657984536 3,59731E-05 0,776164

Kesimpulan: dari hasil estimasi data permintaan produk X1 menggunakan SES alfa 0,5 dan alfa 0,75 serta MA (4), untuk hasil dari error measurement
(MAE, MAPE, MSE, RMSE) menunjukkan bahwa nilai kesalahan yang didapatkan akan lebih kecil apabila menggunakan alfa lebih besar.
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Lampiran 6. Hasil Estimasi Data Permintaan Produk X> menggunakan Metode Simple Exponential Smooting (SES) dengan Alfa 0,5 dan Alfa 0,75
serta Metode Moving Average (MA)

Alfa 05
Date | t | Xt Ft t | xt Ft+1 Xt - FtA IXt- FtY | (Xt- FNYE | |(Xt- EN)YE | (Xt- FEYA2 | XEXE-142
September | 1 | 550 4875 | 1| 550 4875 62,5 62,5 | 0,128205128 0,128205128 3906,25
2 | 550 518,75 | 2| 550 518,75 31,25 31,25 | 0,060240964 0,060240964 |  976,5625 0
Oktober | 3 | 600 559,375 | 3 | 600 559,375 40,625 40,625 | 0,072625698 0,072625698 | 1650,390625 2500
4 |600| 579,6875|4|600| 5796875 20,3125 20,3125 | 0,035040431 0,035040431 | 412,5976563 0
November | 5 | 400 | 489,84375|5|400 | 489,84375 -89,84375 |  89,84375 | -0,183413078 0,183413078 | 8071,899414 40000
6 |350| 419,921875 | 6| 350 | 419921875 -69,921875 |  69,921875 | -0,166511628 0,166511628 | 4889,068604 2500
Desember | 7 | 450 | 434,9600375 | 7| 450 | 434,9609375 |  15,0390625 | 15,0390625 | 0,034575662 0,034575662 | 226,1734009 10000
8 | 400 | 417,4804688 | 8 | 400 | 417,4804688 | -17,48046875 | 17,48046875 | -0,041871345 0,041871345 | 305,5667877 2500
Alfa 07
Date t | Xt Ft t | Xt Ft+1 Xt - Ft? IXt-FtY | (Xt- FEY/YE | [(XE- YL | (XE- FEY)A2 | XEXE-142
September | 1 | 550 487,5 | 1| 550 4875 62,5 625| 0128205128 | 0,128205128 3906,25
2 | 550 534,375 | 2 | 550 534,375 15,625 15625 |  0,029239766 | 0,029239766 | 244,140625 0
Oktober | 3 | 600 | 58359375 |3 |600| 58359375 16,40625 |  16,40625 0,02811245 |  0,02811245 | 269,1650391 2500
4 | 600 | 595,8984375 | 4 | 600 | 5958984375 41015625 | 41015625 |  0,006882989 | 0,006882989 | 16,82281494 0
November | 5 | 400 | 4489746094 | 5 | 400 | 448,9746094 | -48,97460938 | 48,97460938 |  -0,109081022 | 0,109081022 | 2398,512363 40000
6 | 350 |374,7436523 | 6 | 350 | 374,7436523 | -24,74365234 | 24,74365234 |  -0,066028209 |  0,066028209 | 612,2483313 2500
Desember | 7 | 450 | 431,1859131 | 7 | 450 | 431,1859131 | 18,81408691 | 18,81408691 |  0,043633352 | 0,043633352 | 353,9698664 10000
8 | 400 | 407,7964783 | 8 | 400 | 407,7964783 | -7,796478271 | 7,796478271 | -0,019118552 | 0,019118552 | 60,78507344 2500
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Date t | Xt | MA(4) Xt | Ft+1 | Xt-Ft™ | [Xt-FtY | (Xt- FtN)/YE | [(Xt- FeN)/YE | (Xt - Fe)A2 | Xt-Xt-112
September | 1 | 550 1| 550 0 550 550 302500
2 550 2| 550 0 550 550 302500 0
Oktober | 3 600 3| 600 0 600 600 360000 2500
4 | 600 4| 600 575 25 25 0,043478261 | 0,043478261 625 0
November | 5 400 575 5| 400 | 5375 -137,5 137,5| -0,255813953 0,255813953 18906,25 40000
6 350 537,5 6| 350 | 4875 -137,5 137,5| -0,282051282 0,282051282 18906,25 2500
Desember | 7 | 450 487,5 7| 450 450 0 0 0 0 0 10000
8 | 400 450 | 400 | 8| 400 400 0 0 0 0 0 2500
EMSESalfa0,5 |EMSESalfa0,75 |EM MA(4)
ME -0,939941406 4,491519928 -50
MAE 43,37158203 24,87020493 60
MPE -0,007638521 0,005230738 -0,098877395
MAPE 0,090310492 0,053787684 0,116268699
MSE 2554,813623 982,7367642 7687,5
RMSE 50,54516419 31,34863257 87,67838958
U 0,596198231 0,032513598 0,817605199

Kesimpulan: dari hasil estimasi data permintaan produk X> menggunakan SES alfa 0,5 dan alfa 0,75 serta MA (4), untuk hasil dari error measurement
(MAE, MAPE, MSE, RMSE) menunjukkan bahwa nilai kesalahan yang didapatkan akan lebih kecil apabila menggunakan alfa lebih besar.
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Lampiran 7. Hasil Estimasi Data Permintaan Produk X3 menggunakan Metode Simple Exponential Smooting (SES) dengan Alfa 0,5 dan Alfa 0,75
serta Metode Moving Average (MA)

alfa 0,5
Date t | Xt Ft t| Xt Ft+1 Xt - FtA IXt-Fty | (Xt- FtN)/Yt | |(Xt- FtNYE | (Xt - FEN)A2 | Xt-Xt-172
September | 1 | 275 275,625 1275 275,625 -0,625 0,625 -0,002267574 0,002267574 0,390625
2 | 280 277,8125 | 2| 280 277,8125 2,1875 2,1875 0,007874016 0,007874016 4,78515625 25
Oktober | 3 | 300 | 288,90625 |3 |300 | 288,90625 11,09375 11,09375 0,038399135 0,038399135 | 123,0712891 400
4 | 300 | 294,453125 |4 | 300 | 294,453125 5,546875 5,546875 0,018837888 0,018837888 | 30,76782227 0
November | 5 | 250 | 272,2265625 | 5 | 250 | 272,2265625 | -22,2265625 | 22,2265625 | -0,081647295 0,081647295 | 494,0200806 2500
6 | 300 | 286,1132813 | 6 | 300 | 286,1132813 | 13,88671875 | 13,88671875 | 0,048535736 0,048535736 | 192,8409576 2500
Desember | 7 | 250 | 268,0566406 | 7 | 250 | 268,0566406 | -18,05664063 | 18,05664063 | -0,067361288 0,067361288 | 326,0422707 2500
8 | 250 | 259,0283203 | 8 | 250 | 259,0283203 | -9,028320313 | 9,028320313 | -0,034854568 0,034854568 | 81,51056767 0
Alfa 0,7
Month t | Xt Ft t | Xt Ft+1 Xt - FtA IXt- FtY | (Xt- FtN/YE | |(Xt- FNYE | (XE- FE)A2 | XEXtE-112
September | 1 | 275 275,625 | 1 | 275 275,625 -0,625 0,625 | -0,002267574 | 0,002267574 0,390625
2 | 280 278,90625 | 2 | 280 278,90625 1,09375 1,09375 | 0,003921569 0,003921569 | 1,196289063 25
Oktober 3 | 300 | 294,7265625 | 3 | 300 | 294,7265625 5,2734375 5,2734375 | 0,017892644 | 0,017892644 | 27,80914307 400
4 | 300 | 298,6816406 | 4 | 300 | 298,6816406 | 1,318359375 | 1,318359375 | 0,004413928 0,004413928 | 1,738071442 0
November | 5 | 250 | 262,1704102 | 5 | 250 | 262,1704102 | -12,17041016 | 12,17041016 | -0,046421754 | 0,046421754 | 148,1188834 2500
6 | 300 | 290,5426025 | 6 | 300 | 290,5426025 | 9,457397461 | 9,457397461 | 0,032550811 0,032550811 | 89,44236673 2500
Desember | 7 | 250 | 260,1356506 | 7 | 250 | 260,1356506 | -10,13565063 | 10,13565063 | -0,038962943 | 0,038962943 | 102,7314138 2500
8 | 250 | 252,5339127 | 8 | 250 | 252,5339127 | -2,533912659 | 2,533912659 | -0,01003395 0,01003395 | 6,420713362 0
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Date t | Xt [ MA(@4) t | Xt | Ft+l | Xt-Ft™ | [Xt-FtN | (Xt- FeY)/Yt | [(Xt- FeNYE | (XE- Ft)A2 | XEXt-142
September | 1 | 275 1| 275 0 275 275 75625
2 | 280 2| 280 0 280 280 78400 25
Oktober | 3 | 300 3| 300 0 300 300 90000 400
4 | 300 4| 300| 28875 11,25 11,25 | 0,038961039 | 0,038961039 126,5625 0
November | 5 | 250| 288,75 5| 250 | 2825 -32,5 32,5 | -0,115044248 |  0,115044248 1056,25 2500
6 | 300 2825 6| 300| 2875 12,5 12,5 | 0,043478261 | 0,043478261 156,25 2500
Desember | 7 | 250| 2875 7| 250 275 -25 25 | -0,090909091 |  0,090909091 625 2500
8 | 250 275 2625| 8| 250| 2625 12,5 12,5 | -0,047619048 |  0,047619048 156,25 0
EMSESalfa05 | EMSESalfa0,75 | EM MA(4)
ME -2,152709961 -1,040253639 -9,25
MAE 10,3314209 5,325989723 18,75
MPE -0,009060494 -0,004863409 |  -0,034226617
MAPE 0,037472188 0,019558147 0,067202337
MSE 156,6785961 47,23093823 424,0625
RMSE 12,51713211 6,872476863 20,59277786
U 0,397695058 0,028463755 0,517249764

Kesimpulan: dari hasil estimasi data permintaan produk Xs menggunakan SES alfa 0,5 dan alfa 0,75 serta MA (4), untuk hasil dari error measurement
(MAE, MPE, MAPE, MSE, RMSE) menunjukkan bahwa nilai kesalahan yang didapatkan akan lebih kecil apabila menggunakan alfa lebih besar.
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Lampiran 8. Hasil Estimasi Data Kebutuhan Bahan Baku menggunakan Metode Simple Exponential Smooting (SES) dengan Alfa 0,5 dan Alfa 0,75
serta Metode Moving Average (MA)

Alfa 0,5
Date t | Xt Ft Xt (xt-
t Ft+1 Xt - Ft" IXt-FtY | (Xt- FtN)/Yt FtN)/YH| (Xt- FtNYN2 | Xt-Xt-12
September | 1 | 1890 1508,875 | 1| 1890 1508,875 381,125 381,125 | 0,252588849 | 0,252588849 | 145256,2656
2 |1976 | 1742,4375|2| 1976 1742,4375 233,5625 233,5625 | 0,134043545 | 0,134043545 | 54551,44141 7396
Oktober | 3 | 2170 | 1956,21875|3| 2170 | 1956,21875 213,78125 | 213,78125 | 0,109282896 | 0,109282896 | 45702,42285 37636
4 |1885 | 1920,609375 | 4| 1885 | 1920,609375| -35,609375| 35,609375 | -0,018540665 | 0,018540665 | 1268,027588 81225
November | 5 | 910 | 1415,304688 | 5| 910 | 1415,304688 | -505,3046875 | 505,3046875 | -0,357028908 | 0,357028908 | 255332,8272 950625
6 | 1316 | 1365,652344 | 6| 1316 | 1365,652344 | -49,65234375 | 49,65234375 | -0,036357968 | 0,036357968 | 2465,35524 164836
Desember | 7 | 1092 | 1228,826172 | 7| 1092 | 1228,826172 | -136,8261719 | 136,8261719 | -0,111347052 | 0,111347052 | 18721,40131 50176
8 | 8321030,413086 | 8| 832 | 1030,413086 | -198,4130859 | 198,4130859 | -0,192556838 | 0,192556838 | 39367,75267 67600
Alfa 0,75
Date t | Xt Ft Xt XXt
t Ft+1 Xt - Ft" IXt - Ft?| (Xt - FtN/YE | (Xt - FEYYE | (Xt - FtA)A2 172
September | 1 | 1890 1508,875 | 1 | 1890 1508,875 381,125 381,125 | 0,252588849 | 0,252588849 | 145256,2656
2 | 1976 | 1859,21875 |2 | 1976 | 1859,21875 116,78125 | 116,78125| 0,062812001 | 0,062812001 | 13637,86035 7396
Oktober | 3 | 2170 |2092,304688 | 3 | 2170 | 2092,304688 | 77,6953125 | 77,6953125 | 0,037133842 | 0,037133842 | 6036,561584 37636
4 | 1885 1936,826172 | 4 | 1885 | 1936,826172 | -51,82617188 | 51,82617188 | -0,026758298 | 0,026758298 | 2685,952091 81225
November | 5 | 910 |1166,706543 | 5| 910 | 1166,706543 | -256,706543 | 256,706543 | -0,220026659 | 0,220026659 | 65898,2492 | 950625
6 | 1316 | 1278,676636 | 6 | 1316 | 1278,676636 | 37,32336426 | 37,32336426 | 0,029189056 | 0,029189056 | 1393,03352 | 164836
Desember | 7 | 1092 | 1138,669159 | 7 | 1092 | 1138,669159 | -46,66915894 | 46,66915894 | -0,040985706 | 0,040985706 | 2178,010396 50176
8 | 832|908,6672897 | 8| 832 |908,6672897 | -76,66728973 | 76,66728973 | -0,084373335 | 0,084373335 | 5877,873315 67600

(o]
N
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Date t | Xt | MA(4) t Xt | Ft+l | Xt-Ft™ | [Xt-FtY | (Xt- FYYE | [(XE- FEY)/YE | (Xt - FN)YA2 | XE-Xt-142
September | 1 | 1890 11890 0 1890 1890 3572100
2 | 1976 2| 1976 0 1976 1976 3904576 7396
Oktober 3 | 2170 3| 2170 0 2170 2170 4708900 37636
4 | 1885 4 | 1885 | 1980,25 -95,25 95,25 | -0,048099987 | 0,048099987 9072,5625 81225
November | 5 910 | 1980,25 5| 910 | 1735,25 | -825,25 825,25 | -0,475579888 0,475579888 | 681037,5625 950625
6 | 1316 | 1735,25 6 | 1316 | 1570,25 | -254,25 254,25 | -0,161916892 0,161916892 64643,0625 164836
Desember | 7 | 1092 | 1570,25 7 11092 | 1300,75 | -208,75 208,75 | -0,160484336 | 0,160484336 | 43576,5625 50176
8 832 | 1300,75 | 1037,5 8| 832| 10375 -205,5 205,5 | -0,198072289 | 0,198072289 42230,25 67600
EMSESalfa0,5 | EM SESalfa0,75 | EM MA(4)
ME -12,16711426 22,63197041 -317,8
MAE 219,2843018 130,5992613 317,8
MPE -0,027489518 0,001197469 -0,208830678
MAPE 0,15146834 0,094233468 0,208830678
MSE 70333,18674 30370,47576 168112
RMSE 265,2040474 174,2712706 410,0146339
U 0,643333984 0,065753916 0,786313464

Kesimpulan: dari hasil estimasi data kebutuhan bahan baku menggunakan SES alfa 0,5 dan alfa 0,75 serta MA (4), untuk hasil dari error measurement
(ME, MAE, MPE, MAPE, MSE, RMSE) menunjukkan bahwa nilai kesalahan yang didapatkan akan lebih kecil apabila menggunakan alfa lebih besar.

€9
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Lampiran 9. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja dan Biaya Variabel Produk X1, X», dan X3

a. Biaya Tenaga Kerja

Bagian Upah (data) Upah/unit
Pengupasan 6000/bak* 100 *60 bungkus/bak
Pemotongan 3000/bak** 100 **30 bungkus/bak
Penggorengan 25000*** 119,0 | ***210 bungkus/hari
Pegemasan 125/bungkus 125
Biaya Tenaga Kerja/unit 4440
b. Biaya Variabel Produk X1, Xz, dan X3
No. Rincian Satuan Harga | Biaya/unit produk X1 | Biaya/unit produk X2 | Biaya/unit produk Xs Jumlah
1 | Pisang raja nangka | kg 2200 880,0 880,0 1760,0
2 | Natrium Siklamat | kg 60000 48,0 48,0 96,0
3 | Gula Pasir kg 12000 0,0 96,0 192,0
4 | Minyak liter 12777 1405,5 1405,5 2810,9
5 | Plastik sedang meter 700 70,0 70,0 0,0
6 | Plastik besar meter 900 0,0 0,0 90,0
7 | Stiker lembar 110 110,0 110,0 110,0
8 | Tenaga Kerja Rp/unit 4440 4440 4440
Jumlah Biaya Variabel 2957,5 3053,5 5503,0
Harga Jual 5000,0 5000,0 7500,0
Margin Keuntungan 2042,5 1946,5 1997,0
Estimasi Permintaan 1268,0 407,0 252,0
Target Jumlah Keuntungan 2589867,7 792218,3 503247,1 3885333,1
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Lampiran 10. Tabel Awal dan Optimal Persoalan Goal Programming Menggunakan Aplikasi QM

a. Tabel Awal

Wt(d+) | Prty(d+) | Wt(d-) | Prty(d-) X1 X2 X3 RHS
Goal/Cnstrnt1 | 1 1 1 1 4 4 8 = | 9080
Goal/Cnstrnt2 | 1 1 1 1 10 0 0 12680
Goal/Cnstrnt3 | 1 1 1 1 0 10 0 4070
Goal/Cnstrnt4 | 1 1 1 1 0 0 10 2520
Goal/Cnstrnt5 | 0 0 1 1 20420 | 19460 | 19970 38853330
Goal/Cnstrnt6 | 1 1 0 0 8800 8800 17600 | = | 20000000

b. Tabel Optimal

Xt | Xe| Xz |d-1] d-2 d-3 d-4 | d-5|d d+1 | d+2 d+ 3 d+4 |d+5 | d+6 RHS
Goal/Cnstrnt1 |O |0 (0 |1 42 .38 0 0 0 -1 -,42 -,38 0 0 0 36,075
Goal/Cnstrnt2 |1 |0 [0 |O 1 0 0 0 0 0 -1 0 0 0 0 1268
Goal/Cnstrnt3 |0 |1 (0 |O 0 1 0 0 0 0 0 -1 0 0 0 407
Goal/Cnstrnt4 |0 |0 |1 |O -1 -1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 252,41
Goal/Cnstrnt5 |0 [0 [0 |O -1,02 -,97 -1 0 0 0 1,02 .97 1 0 0 ,406
Goal/Cnstrnt6 |O |0 (0 |O 919,66 |835,05|0 -88 |1 0 -919,66 | -835,05 |0 88 |[-1 81765,43
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Lampiran 11. Ringkasan Penelitian Terdahulu

66

No. | Nama Peneliti Variabel Metode Hasil
(Tahun) Penelitian Analisis (Kesimpulan)
1. | Nurti Gustina | Volume produksi, | Goal Sasaran yang
(2011) keuntungan, programming tercapai yaitu
kecepatan mesin, dengan Lindo meminimumkan
ketersediaan jam 6.1 pemakaian jam kerja
kerja, pemakaian namun sasaran yang
dan ketersediaan tidak tercapai ialah
bahan baku meminimumkan
kelebihan bahan
baku
2. | Natalia Esther | Tingkat Goal Sasaran tingkat
Dwi Astuti, permintaan, saldo | programming permintaan dan
dkk (2013) persediaan di dengan Solver saldo persediaan
gudang, gudang terpenuhi
penggunaan bahan dengan tidak ada
baku, persediaan kekurangan dan
kemasan/botol, kelebihan produk.
ketersediaan waktu Sedangkan sasaran
proses penggunaan bahan
baku, persediaan
kemasan/botol dan
waktu proses juga
terpenuhi namun
memiliki sisa.
3. | Nurul Hidayat | Pendapatan Goal Sasaran maksimisasi

(2013)

penjualan, biaya
produksi

programming
dengan Lindo
6.1

pendapatan dan
minimisasi biaya
produksi tercapai,
namun berdasar hasil
perhitungan, terdapat
satu dari tiga macam
produk yang jumlah
produksinya sebesar
0 unit.

Dilanjutkan ke halaman 67
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Lanjutan Lampiran 11. Ringkasan Penelitian Terdahulu

67

No. | Nama Peneliti Variabel Metode Hasil
(Tahun) Penelitian Analisis (Kesimpulan)

4. | Elikson Permintaan pasar, | Goal Sasaran pendapatan
Damanik, dkk waktu kerja Programming penjualan terdapat
(2013) mesin, dan dengan POM penyimpangan diatas

pendapatan QM yang sangat kecil,

penjualan jumlah produksi satu
dari delapan produk
masih mengalami
penyimpangan.
Sedangkan kendala
waktu kerja mesin
melebihi kapasitas
yang ditargetkan
sehingga perlu
menambah jam Kkerja

5. | EvaRosita Biaya pengadaan | Goal Sasaran kendala

(2014)

bahan baku,
volume bahan
baku, biaya
produksi, laba,
dan kapasitas
produksi

programming
dengan Lindo

yang tercapai adalah
meminimalkan biaya
pengadaan,
meminimalkan
volume bahan baku,
memaksimalkan
laba, dan
memaksimalkan
kapasitas produksi.
Sasaran kendala
yang tidak tercapai
adalah
meminimalkan biaya
produksi.

Sumber: Diolah dari Gustina (2011), Astuti, dkk (2013),

Daminik, dkk (2013), dan Rosita (2014)

Hidayat (2013),
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